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The PKH electronic system (e-PKH) was created by the Ministry of
Social Affairs to improve data accuracy and ensure effective
distribution of social assistance. This study aims to analyze the factors
that influence the success of e-PKH which are implemented in
information systems, in research using the DeLone and McLean
Models. This model measure six variable dimensions including
system quality, information quality, service quality, use, user
satisfaction and net benefits. Data collection techniques were carried
out by distributing questionnaires to 217 respondents, while data
analysis was carried out using IBM SPSS 23 software. The results
showed that system quality, information quality and service quality
have a positive and significant effect on use and user satisfaction, usa
have a positive and significant effect on user satisfaction, and use and
user satisfaction have a positive and significant effect on net benefits.

Keywords : DeLone Models; McLean Models; PKH Electronic
Systems; Success.

ABSTRAK

Sistem electronic PKH (e-PKH) dibuat oleh Kementerian Sosial untuk meningkatkan akurasi data
dan memastikan penyaluran bantuan sosial berjalan efektif. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis faktor yang mempengaruhi kesuksesan e-PKH yang diterapkan dalam sistem
informasi, dalam penelitian menggunakan Model DeLone dan McLean. Model ini mengukur enam
dimensi variabel di antaranya kualitas sistem, kualitas informasi, kualitas layanan, penggunaan,
kepuasan pengguna dan manfaat-manfaat bersih. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan
menyebarkan kuesioner kepada 217 responden, sementara analisis data dilakukan dengan
memanfaatkan perangkat lunak IBM SPSS 23. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kualitas
sistem, kualitas informasi dan kualitas layanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
penggunaan dan kepuasan pengguna, penggunaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kepuasan pengguna, serta penggunaan dan kepuasan pengguna berpengaruh positif dan
signifikan terhadap manfaat-manfaat bersih.

Kata Kunci : Kesuksesan; Model DeLone; Model McLean; Sistem Elektronik PKH.

PENDAHULUAN

Program Keluarga Harapan (PKH) merupakan program pemberian bantuan
sosial bersyarat kepada Keluarga Penerima Manfaat (KPM) yang telah ditetapkan
oleh Kementerian Sosial, sebagai upaya percepatan penanggulangan kemiskinan di
Indonesia yang diluncurkan sejak tahun 2007[1].
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Sumber Daya Manusia (SDM) PKH merupakan para pekerja sosial yang
berada di bawah satuan unit pelaksana tugas yang disebut Pelaksana PKH (PPKH).
PPKH sendiri tersebar di setiap daerah mulai dari tingkat pusat (PPKH Pusat),
tingkat provinsi (PPKH Provinsi), tingkat kabupaten (PPKH Kabupaten) dan
tingkat kecamatan (PPKH Kecamatan). Pada tahun 2019, Kemensos meluncurkan
aplikasi berbasis digital yang diberi nama aplikasi electronic PKH (e-PKH),
tujuannya adalah untuk meningkatkan akurasi data dan memastikan penyaluran
bantuan sosial (bansos) berjalan efektif. Selain itu e-PKH juga merupakan suatu
terobosan berbasis digital yang dilakukan Kemensos untuk membuktikan bahwa
PKH telah siap menyongsong era insdustri 4.0, era big data dan era internet[2].
Kebijakan penggunaan e-PKH mencakup seluruh satuan unit PPKH, termasuk di
antaranya PPKH Kabupaten Garut. Setiap SDM diharuskan menggunakan aplikasi
e-PKH dalam menunjang dan melaksanakan pekerjaannya seperti mengirimkan
kegiatan harian, memutakhirkan data penerima bansos, melaporkan
pendistribusian bansos, dan lain sebagainya.

Berdasarkan hasil penelusuran, sejak diluncurkan sampai dengan saat ini
implementasi aplikasi e-PKH belum pernah dievaluasi. Oleh karena itu perlu
dilakukan analisis faktor-faktor yang mempengaruhi kesuksesan e-PKH karena
kesuksesan suatu sistem informasi diantaranya tergantung pada kualitas sistem,
kualitas informasi, kualitas layanan, penggunaan sistem itu sendiri, kepuasan
penggunaan dan manfaat apa yang diperoleh dalam menggunakan sistem
tersebut[3]. Salah satu model yang berfokus pada evaluasi kesuksesan sistem
informasi adalah model yang dikembangkan oleh DeLone dan McLean. Model ini
dianggap tepat karena variabel yang akan diteliti sama dengan variabel yang
digunakan oleh DeLone dan McLean dalam penelitiannya, selain itu model ini juga
sederhana tetapi dianggap valid dan cepat mendapat tanggapan[4]. Sehingga
dengan menganalisis sistem bisa memberikan kemanfaatan bagi penyelenggara
maupun pengguna, diantaranya untuk pengembangan aplikasi serta sejauhmana
kenyamanan pengguna dalam menggunakan teknologi atau sistem tersebut.

METODE

Metode penelitian dibutuhkan sebagai suatu panduan ketika melaksanakan
penelitian, tujuannya agar penelitian terkonsep dan terarah dengan baik[5].
Adapun tahapan metode yang dilakukan dalam penelitian ini secara garis besar
meliputi observasi, studi literatur, studi lapangan (menyusun kuesioner),
pengumpulan data, analisis dan pengolahan data, serta simpulan. Untuk
memperjelas dalam proses pelaksananaan penelitian dapat digambarkan dengan
kerangka kerja yang tertera pada gambar 1.

DeLone dan McLean pertama kali memperkenalkan model kesuksesan sistem
informasi pada tahun 1992. DeLone dan McLean melakukan berbagai kajian teori
dari hasil penelitian tentang kesuksesan sistem informasi sekitar tahun 1981 sampai
dengan 1987, lalu mengembangkan sebuah model kesuksesan sistem informasi
yang disebut D&M IS Success. Dalam model tersebut DeLone dan McLean
memaparkan bahwa dimensi untuk menilai kesuksesan sistem informasi
dikategorikan menjadi enam bagian di antaranya: kualitas sistem (system quality),
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kualitas informasi (information quality), penggunaan (use), kepuasan pengguna (user
satisfaction), dampak individual (individual impact) dan dampak organisasional
(organizational impact)[6].

Mulai

Studi Litelatur

Menyusun Kuesioner

Pengumpulan Data |-4| Google Formulir

I
SPSS |—>|Analisis Data|
I

Hasil Analisis

Simpulan dan Saran

Selesai

Gambar 1. Kerangka Kerja Penelitian

DeLone dan McLean pertama kali memperkenalkan model kesuksesan sistem
informasi pada tahun 1992. DeLone dan McLean melakukan berbagai kajian teori
dari hasil penelitian tentang kesuksesan sistem informasi sekitar tahun 1981 sampai
dengan 1987, lalu mengembangkan sebuah model kesuksesan sistem informasi
yang disebut D&M IS Success. Dalam model tersebut DeLone dan McLean
memaparkan bahwa dimensi untuk menilai kesuksesan sistem informasi
dikategorikan menjadi enam bagian di antaranya: kualitas sistem (system quality),
kualitas informasi (information quality), penggunaan (use), kepuasan pengguna (user
satisfaction), dampak individual (individual impact) dan dampak organisasional
(organizational impact)[6].
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Gambar 2. D&M IS SlIlCCBS Model (1992)

Model D&M IS Success (1992) merupakan model yang paling banyak dikutip
dalam penelitian tentang kesuksesan sistem informasi, dan dengan mengkaji lebih
dari 100 artikel yang dipublikasikan pada jurnal seperti Information Systems Research
(ISR), Journal of Management Information Systems (JMIS), sebelas tahun kemudian
DeLone and McLean mengembangan model kesuksesan sistem informasi dengan
nama Updated D&M 1S Success Model [6]. Pada model D&M IS Succes Model (2003),
DeLone dan McLean menambahkan dimensi kualitas layanan (service quality), dan
minat menggunakan (intention to use) sebagai alternatif dari penggunaan (use).
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Sementara dampak individual dan dampak organisasional dilebur menjadi

manfaat-manfaat bersih (net benefits).
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Gambar 3. Updated D&M IS Succes Model (2003)

Kerangka Berpikir dan Hipotesis

Berdasarkan pada model DeLorne dan McLean (2003), maka disusun kerangka

berpikir sebagaimana pada Gambar 4.
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Gambar 4. Kerangka Berpikir

Adapun hipotesis-hipotesis yang disusun berdasarkan kerangka berpikir

adalah sebagai berikut:

1. Kualitas sistem terhadap penggunaan (Hi)
H, : Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara variabel Xi terhadap Y1
H. : Terdapat hubungan yang signifikan antara variabel Xi terhadap Y1

2. Kualitas sistem terhadap kepuasan pengguna (Ha)
H, : Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara variabel Xi terhadap Y2
Ha. : Terdapat hubungan yang signifikan antara variabel X; terhadap Y>

3. Kualitas informasi terhadap penggunaan (Hs)
H, : Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara variabel X> terhadap Y1
H. : Terdapat hubungan yang signifikan antara variabel Xz terhadap Y1

4. Kualitas informasi terhadap kepuasan pengguna (Ha)
H, : Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara variabel Xz terhadap Y»
H. : Terdapat hubungan yang signifikan antara variabel X terhadap Y»

5. Kualitas layanan terhadap penggunaan (Hs)
H, : Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara variabel X3 terhadap Y1
Ha. : Terdapat hubungan yang signifikan antara variabel X3 terhadap Y1
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6. Kualitas layanan terhadap kepuasan pengguna (He)
H, : Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara variabel X3 terhadap Y>
H. : Terdapat hubungan yang signifikan antara variabel X3 terhadap Y>
7. Penggunaan terhadap kepuasan pengguna (Hy)
H, : Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara variabel Y1 terhadap Y>
Ha. : Terdapat hubungan yang signifikan antara variabel Y1 terhadap Y>
8. Penggunaan terhadap manfaat-manfaat bersih (Hs)
H, : Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara variabel X; terhadap Z
H. : Terdapat hubungan yang signifikan antara variabel X; terhadap Z
9. Kepuasan pengguna terhadap manfaat-manfaat bersih (Ho)
H, : Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara variabel Y terhadap Z
Ha : Terdapat hubungan yang signifikan antara variabel Y2 terhadap Z
Adapun jumlah populasi pada penelitian ini adalah 502 SDM PKH dengan
rincian 5 Korkab, 5 APD dan 492 Pendamping Sosial. Adapun teknik pengambilan
sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik disproportionate stratified
random sampling. Teknik ini digunakan untuk menentukan sampel apabila populasi
berstrata tetapi tidak proporsional[8]. Berdasarkan perhitungan yang didasarkan
pada formula Krejcie dan Morgan dengan taraf signifikansi sebesar 5%, maka
sampel yang diperlukan adalah sebanyak 217 sampel dengan rincian 5 Korkab, 5
APD dan 207 Pendamping Sosial. Instrumen yang digunakan dalam penelitian
berdasarkan model Delone dan McLean (2003) adalah sebagai berikut:

Tabel 1. Kisi-kisi Instrumen Penelitian

Variabel Indikator Jumlah Butir Nomor Butir
Kualitas Sistem (X1) Akses 4 1,2,3,4
Fleksibel 1 5
Ekspektasi 5 6,7,8,9,10
Fungsi Spesifik 2 11,12
Kualitas Informasi (X2) Kelengkapan 2 1,2
Relevan 1 3
Akurat 2 4,5
Ketepatan 1 6
Kualitas Layanan (X3) Jaminan 2 1,2
Empati 1 3
Penggunaan (Y1) Sifat 2 1,2
Kepuasan Pengguna (Y2) Kepuasan Sistem 1 1
Kepuasan Informasi 1 2
Kepuasan Pelayanan 1 3
Manfaat-manfaat Bersih (Z) Efektifitas 1 1
Efisiensi 3 2,3,4

Instrumen yang akan digunakan dalam penelitian harus berupa instrumen
yang valid dan reliabel. Valid artinya sahih, sementara reliabel artinya mempunyai
atau mendatangkan hasil yang sama pada setiap percobaan yang berhasil[9].
Instrumen penelitian dinyatakan valid apabila nilai korelasi rhitung > Itabel atau nilai
signifikansinya < 0.05. Sementara itu instrumen dinyatakan reliabel jika nilai
koefisien Alpha Cronbach memiliki nilai minimal 0.60[11]. Tabel 2 dan tabel 3
menunjukkan hasil uji validitas dan reliabilitas instrumen yang digunakan dalam
penelitian.
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Tabel 2. Data Hasil Perhitungan Uji Validitas

Variabel Nomor Instrumen rhitung
Kualitas Sistem (X1) 1 0.708
2 0.617

12 0.718

Manfaat-manfaat 1 0.946
Bersih (Z) 2 0.923
3 0.931

4 0.883

Nilai riaple untuk jumlah sampel 217 orang adalah 0.133. Berdasarkan tabel 2,
diketahui bahwa nilai rhitung dari setiap instrumen > 0.133, dengan demikian setiap
instrumen dinyatakan valid dan layak digunakan.

Tabel 3. Data Hasil Perhitungan Uji Reliabilitas

Variabel Alpha Cronbach
Kualitas Sistem (X1) 0.912
Manfaat-manfaat Bersih 0.938

Berdasarkan tabel 3, koefisien Alpha Cronbach masing-masing variabel > 0.60,
oleh karena itu maka instrumen dinyatakan reliabel dan layak digunakan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Pengolahan Kuesioner

Hasil deskriptif data responden pada penelitian terdiri dari variabel
independen kualitas sistem sebagai Xi, kualitas informasi sebagai X, kualitas
layanan sebagai X3, penggunaan sebagai Y1 dan kepuasan pengguna sebagai Y2,
serta manfaat-manfaat bersih sebagai Z. Adapun hasil deskriptif data kuesioner

secara umum dapat dilihat pada tabel 4.
Tabel 4. Deskriptif Statistik

Variabel N Minimum Maximum Sum  Mean Std.
Deviation

Kualitas Sistem (X1) 217 32 60 10.568 48,70 6,80
Kualitas Informasi (X2) 217 15 30 5.335 24,59 3,73
Kualitas Layanan (Xs) 217 8 15 2775 12,79 1,57
Penggunaan (Y1) 217 7 10 1.937 8,93 0,98
Kepuasan Pengguna (Y2) 217 7 15 2695 12,42 1,83
Manfaat-manfaat Bersih 217 13 20 3.803 17,53 1,95

(2)

Untuk mengetahui kategori jawaban responden dari pernyataan kuesioner
yang diajukan masuk ke dalam kategori Sangat Tidak Setuju (1), Tidak Setuju (2),
Cukup Setuju (3), Setuju (4), Sangat Setuju (5), maka dilakukan analisis dengan
metode likert. Berikut ini disajikan contoh untuk perhitungan pada variabel Xi.
Adapun langkah-langkah yang dilakukan sebagai berikut[12]:
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1. Menentukan skor kriterium (3; SK)
Untuk mendapatkan skor pada masing-masing rentang atau interval yang
dinginkan perhitungannya maka digunakan persamaan.
Y. SK = skor tiap butir instrumen x jumlah butir instrumen x jumlah responden (1)
Angka nilai terendah pada penelitian ini adalah 1 dan tertinggi adalah 5, maka
berdasarkan persamaan (1), diketahui skor kriterumnya adalah:
1=1X12X217 =2.604
2=2X12X217 =5.208
3=3X12X217=7.812
4=4X12X217 =10.416
5=5X12X217=13.020
2. Jumlah skor hasil (Sum) pengumpulan data (SH) pada variabel X1 = 10.568
3. Menentukan besarnya persentase (P)
2. SH 10.568
P= ¥ SK X100 = 13.020
4. Dari perhitungan (P), maka didapatkan interval kategoriya sebagai berikut:
1= 0-20% (Sangat Tidak Setuju)
2=21-40% (Tidak Setuju)
3=41-60% (Cukup Setuju)
4=61-80% (Setuju)
5 =81-100% (Sangat Setuju)

Berdasarkan interval kategori tersebut dapat dilihat bahwa persentase
jawaban responden berdasarkan variabel kualitas sistem (X1) adalah sebesar 81.17 %
atau termasuk kedalam kategori Sangat Setuju. Hal ini berarti responden sangat
setuju bahwa kesuksesan dari kualitas sistem dipengaruhi oleh faktor kecepatan
akses, fleksibilitas, ekspektasi dan fungsi-fungsi spesifik. Adapun nilai kriterium
dari semua variabel dapat dilihat pada tabel 5.

X100 = 81.17% (2)

Tabel 5. Nilai Kriterium Faktor Kesuksesan Sistem E-PKH

Variabel Jumlah Butir N SH SK  Persentase Kategori
Kualitas Sistem 12 217 10.568 13.020 81.17 Sangat Setuju
(X1)

Kualitas 6 217 5335 6.510 81.95 Sangat Setuju
Informasi (X»)

Kualitas Layanan 3 217 2775 3.255 85.25 Sangat Setuju
(Xs)

Penggunaan (Y1) 2 217 1937 2170 89.26 Sangat Setuju
Kepuasan 3 217 2.695 3.255 82.80 Sangat Setuju
Pengguna (Y>)

Manfaat-manfaat 4 217 3.803 4.340 87.63 Sangat Setuju
Bersih (Z)

Uji Normalitas

Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah data sampel yang
digunakan berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak[13]. Salah
satu cara yang dapat digunakan untuk menyimpulkan bahwa data berdistribusi
normal adalah dengan melihat diagram Q-Q plot. Data dikatakan berdistribusi
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normal jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis
diagonal atau grafik histrogramnya.

Normal Q-Q Plot of x1

Expected Normal

T T T T T
30 40 S0 60 70

Observed Value

Gambar 5. Diagram Q-Q Plot Variabel X;

Uji Linearitas

Uji linearitas dilakukan untuk mengetahui apakah dua buah variabel
memiliki hubungan yang linear atau tidak secara signifikan[14]. Salah satu cara
dalam menyimpulkan bahwa dua buah variabel memiliki hubungan yang linear
adalah dengan melihat grafik matrix scatter. Apabila garis lurus yang dibentuk dari
pencaran titik memiliki kemiringan, maka dapat dikatakan pasangan variabel
memiliki hubungan yang linear. Hubungan linear dapat berupa hubungan positif
atau hubungan negatif. Gambar 6 menunjukkan grafik matrix scatter, di mana
variabel independen berada pada sumbu X dan variabel dependen berada pada
sumbu Y.
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Gambar 6. Grafik Matrix Scatter

Jika hubungan bersifat positif maka gradien garis akan mengarah ke atas
(meningkat), sementara jika hubungan bersifat negatif maka gradien garis akan
mengarah ke bawah (menurun)[15]. Adapun detail interpretasi hubungan antar
variabel dari grafik matrix scatter ditunjukkan seperti pada tabel 6.

17



INTERNAL (nformation System Journal) p-ISSN: 2621-9433
e-ISSN: 2656-0259

Tabel 6. Interpretasi Hubungan Antar Variabel

Hipotesis Pasangan Variabel Hubungan
Independen Dependen
H; Kualitas Sistem Penggunaan Positif
H» Kualitas Sistem Kepuasan Pengguna Positif
Hs Kualitas Informasi ~ Penggunaan Positif
Hy Kualitas Informasi ~ Kepuasan Pengguna Positif
Hs Kualitas Layanan Penggunaan Positif
Hs Kualitas Layanan Kepuasan Pengguna Positif
Hy Penggunaan Kepuasan Pengguna Positif
Hs Penggunaan Manfaat-manfaat bersih Positif
Hoy Kepuasan Pengguna Manfaat-manfaat bersih Positif

Uji Homoskedastisitas

Uji homoskedastisitas merupakan salah satu uji asumsi klasik pada analisis
regresi linear agar model bersifat Best Linear Unbiased Estimator. Uji
homoskedastisitas ditandai dengan kondisi dimana terdapat varians yang sama
dari setiap sisannya[16]. Salah satu cara dalam menyimpulkan bahwa data
memiliki varians yang sama adalah dengan melihat grafik scatterplot yang dibentuk
dari nilai standardized residual (zresid) pada sumbu Y dan standardized predictor
(zpred) pada sumbu X. Jika pencaran titik pada scatterplot menyebar di atas dan
dibawah 0 horizontal maka dapat dikatakan terdapat persamaan varians[17].
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Gambar 7. Diagram Scatterplot Hy

Analisis Korelasi
Analisis korelasi bertujuan untuk mengetahui derajat hubungan (koefisien
korelasi) antara variabel independen dengan variabel dependen. Derajat hubungan
dapat dikategorikan menjadi lima jenis di antaranya:
Tabel 7. Koefisien Korelasi
Interval Koefisien Derajat Hubungan

0.000 - 0.199 Sangat Lemah
0.200 - 0.399 Lemah
0.400 - 0.599 Cukup Kuat
0.600 - 0.799 Kuat
0.800 - 1.000 Sangat Kuat

Sumber: Diolah dari Riduwan [18]
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Pengujian dilakukan sesuai dengan hubungan variabel pada hipotesis yang
ditunjukkan pada Gambar 4, sementara teknik analisis yang digunakan adalah
korelasi pearson product moment. Jika nilai rhitung > r'tabel atau jika nilai signifikansi <
0,05 maka terdapat korelasi pada pasangan variabel. Adapun ringkasan hasil
analisis korelasi ditunjukkan seperti pada pada tabel 8.

Tabel 8. Ringkasan Hasil Perhitungan Analisis Korelasi Pearson Product Moment
Hipotesis Signifikansi Pearson Correlation Derajat Hubungan

H, 0.000 0.579 Cukup Kuat
H» 0.000 0.811 Sangat Kuat
Hs 0.000 0.583 Cukup Kuat
Hy 0.000 0.798 Kuat
Hs 0.000 0.645 Kuat
He 0.000 0.732 Kuat
H7 0.000 0.581 Cukup Kuat
Hs 0.000 0.654 Kuat
Hy 0.000 0.594 Cukup Kuat

Tabel 11 dapat dijadikan acuan untuk menjawab hipotesis yang telah
dirumuskan. Adapun jawaban dari semua hipotesis penelitian terlihat seperti pada
tabel 9.

Tabel 9. Jawaban Hipotesis Penelitian

Hipotesis Jawaban Hipotesis
H H, ditolak dan H. diterima
H» H, ditolak dan H. diterima
Hs H, ditolak dan H. diterima
Hy H, ditolak dan H, diterima
Hs H, ditolak dan H. diterima
Hs H, ditolak dan H, diterima
H7 H, ditolak dan H, diterima
Hs H, ditolak dan H, diterima
Ho H, ditolak dan H, diterima

PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa Sistem electronic PKH (E-PKH) dianggap sukses. Hal ini
dibuktikan dengan faktor kualitas sistem, kualitas informasi dan kualitas layanan
menentukan penggunaan dan kepuasan pengguna. Penggunaan menentukan
kepuasan pengguna, penggunaan dan kepuasan pengguna menentukan manfaat-
manfaat bersih. Faktor-faktor tersebut terdapat pengaruh yang signifikan
diantaranya: kualitas sistem berpengaruh positif terhadap penggunaan, kualitas
sistem berpengaruh positif terhadap kepuasan pengguna, kualitas informasi
berpengaruh positif terhadap penggunaan, kualitas informasi berpengaruh positif
terhadap kepuasan pengguna, kualitas layanan berpengaruh positif terhadap
penggunaan, kualitas layanan berpengaruh positif terhadap kepuasan pengguna,
penggunaan berpengaruh positif terhadap kepuasan pengguna, penggunaan
berpengaruh positif terhadap manfaat-manfaat bersih, serta kepuasan pengguna
berpengaruh positif terhadap manfaat-manfaat bersih.
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